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ABSTRAK 

 
 

NURUL HIDAYATULLAH. Potensi dan Peluang Pariwisata Syariah 

Terhadap Perkembangan Ekonomi Islam Studi Kasus di Objek Wisata 

Linggoasri dan Desa Wisata Rogoselo. 

 

Pariwisata syariah adalah jenis wisata budaya yang didasarkan pada 

prinsip dan norma syariah Islam. Sebagai konsep inovatif dalam sektor pariwisata, 

pariwisata syariah tentu membutuhkan upaya pengembangan lebih lanjut dan 

pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai integrasi nilai-nilai Islam yang 

terkait dengan kegiatan pariwisata. Pariwisata Syariah adalah konsep wisata yang 

menonjolkan nilai-nilai Syariah atau Islami dalam pengelolaannya. Pekalongan 

dinilai daya tarik potensi untuk meningkatkan wisata halal karena secara geografis 

dan historis memiliki potensi dan peluang. Kabupaten Pekalongan mempunyai 

dua kondisi wilayah utama, yakni wilayah pegunungan dan pesisir. Setiap daerah 

memiliki daya tarik wisata tersendiri dengan masing-masing daya tariknya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi dan peluang pariwisata 

syariah terhadap perkembangan ekonomi islam studi kasus di Objek Wisata 

Linggoasri dan Wisata Religi Desa Rogoselo. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan di kabupaten Pekalongan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

secara wawancara dengan kepala Dinas Pariwisata kabupaten Pekalongan dan 

pengelola wisata objek wisata Lingo Asri dan desa wisata Rogoselo. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peluang dan potensi pariwisata 

syariah terhadap perkembangan ekonomi adalah objek wisata Linggo Asri dan 

wisata religi desa Rogoselo diantaranya terdapat fasilitas-fasilitas ibadah dan 

makanan dan minuman halal, Dari penataan makanan dan minuman yang sesuai 

dengan prinsip Islam serta potensi pengembangan wisata syariah, telah terjadi 

peningkatan signifikan dalam penciptaan lapangan kerja bagi masyarakat 

setempat. Masyarakat sekitar destinasi wisata terkhusus Objek Wisata Linggo 

Asri dan Wisata Religi Desa Rogoselo telah terlibat dalam aktivitas ekonomi 

masyarakat telah membantu meningkatkan kesejahteraan mereka, sehingga 

memberikan dampak positif yang signifikan pada masyarakat sekitar. 

 

Kata kunci : Pariwisata Syariah, Potensi, Ekonomi 
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ABSTRACT 

 
NURUL HIDAYATULLAH. Potential and Opportunities of Sharia Tourism 

Towards the Development of Islamic Economy: A Case Study in Linggoasri 

Tourist Attraction and Rogoselo Tourist Village. 

 

Sharia tourism is a type of cultural tourism based on the principles and 

norms of Islamic Sharia law. As an innovative concept in the tourism sector, 

Sharia tourism certainly requires further development efforts and a more 

comprehensive understanding of the integration of Islamic values related to 

tourism activities. Sharia tourism is a tourism concept that emphasizes Sharia or 

Islamic values in its management. Pekalongan is considered attractive for the 

potential to enhance halal tourism because geographically and historically it 

possesses potential and opportunities. Pekalongan regency has two main 

geographical conditions, namely mountainous and coastal areas. Each region has 

its own tourist attractions with their respective charms. The aim of this research is 

to explore the potential and opportunities of Sharia tourism towards the 

development of Islamic economy, with a case study in Pekalongan regency 

This research belongs to the qualitative research type. The study was 

conducted in Pekalongan Regency. Data collection techniques included 

interviews with the head of the Pekalongan Regency Tourism Office and the 

managers of Lingo Asri tourist attraction and Rogoselo tourist village. 

The research findings indicate that the opportunities and potential of 

Sharia tourism for economic development are evident in tourist attractions such 

as Linggo Asri and the religious tourism in Rogoselo village, where there are 

facilities for worship and halal food and beverages available. Through the 

arrangement of food and beverages in accordance with Islamic principles and the 

potential for Sharia tourism development, there has been a significant increase in 

job creation for the local community. The surrounding communities of tourist 

destinations, especially Linggo Asri and the religious tourism in Rogoselo village, 

have been involved in community economic activities, which have helped improve 

their well-being, thus providing a significant positive impact on the surrounding 

community. 

 

Keywords : Sharia Tourism, Potential, Economy 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 
 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut : 

1.   Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan 

transliterasi dengan huruf latin : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 س
Sin S Es 
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

 

 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‗ Koma terbalik (di atas)‗ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Ki ؼ

 Kaf K Ka ؼ

 Lam L El ؼ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We و

 Ha H Ha ؼؼه

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ́ ´ Fathah A A 

  َ̧ ´ Kasrah I I 

  َ̊ ´ Dhammah U U 
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  يَ ̊ كَ  

 فَ ́ 

´ - kaifa 

haula -     ́ َؼَ ́ وَ̊  ه 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Contoh : 

qāla -      ́ؼَ́   اَ  ق 

ramā -      ´  ىمَ  رَ  ´

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta‘marbutah ada dua : 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 

 

b. Vokal Rangkap 
 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ́  Fathah dan ta Ai a dan i ي ´

  َ́  Fathah dan wau Au a dan u و ´

 

Contoh : 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

...    َ́  Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas ي / ا ...  ´

...    َ̧  Kasrah dan ya I i dan garis di atas ي ...  ´

...    َ̊  Dhammah dan wau U u dan garis di atas و ...  ´

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

¸ َ ́ مَ   ةَ̊   لَ ́ ؼيَ ̊  جَ  ´
 ةَ  رأ˚˚

ditulis mar‘atun jamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis fātimah ةَ ̊  مَ ́  َ  ط̧ افَ  
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Kalau pada kata terakhir dengan ta‘marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta‘marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh : 

 ؼَ ̊  افَ ́ َ  ط̊ َ  ألا ةَ ̊ ضَ  

’َ  ؼَ  ن́لما ةَ ̊ َ  ن́يؼَ ̊ دَ ̧  لما  َ  ةرَ  ˚´وَ  ´

 وَ ̊ رَ  
 

- rauḍah al-aṭfāl 

- rauḍatulaṭfāl 

- al-Madīnah al-Munawwarah 

  َ    َ  
- al-Madīnatul-Munawwarah 

 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

َ  نؼَ   اَ  نَ́  ؼَ  ´’برَ ́ 

’  ؼَ ́ زَ  ´

- rabbanā 
 

- nazzala 
 

6. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
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c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh : 

ar-rajulu -         لا  َ’  لَ   جَ ̊  رَ  ´

as-sayyidu -دَ ̊ َ   يَ  ’¸ سَ  ’َ  ´ لا 

 as-syamsu - سَ    مَ ̊  شَ  ’َ  ´ لا

 al-qalamu - مَ ̊  لَ ́ قَ́  لا

 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 فَ́   وَ̊  ذَ ̊  خَ  

َ  ؼَ  نَ  ´’لا

 يَ ̊  َ  ءو̊˚

 شَ ́  ئَ ̊ 

 ta‘khużūna - تأ  َ  ˚

- an-nau‘ 

- syai‘un 

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

ل́  ́˚ يَ́  ̊ َ   َ  قزَ  ¸¸َ   ار́’َ  لا رَ̊  ؼيَ ̊  خَ  

  َ  وَ 

 هَ ́ َ  ل’ لا َ  ف’َ ́ 

¸
اوَ  
  َ 

- Wainnallāhalahuwakhairar- 

rāziqĭn 
- Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

 Wa auf al-kaila wa-almĭzān - فَ ́  زاَ ́ ؼيَ ̊  مَ ̧  َ  ل̊ا وَ́  لَ ́ ؼيَ ̊  كَ ́  لَ ̊ ا واَ  ف̊وَ ̊  وأَ  َ  

- Wa auf al-kaila wal mĭzān 
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  َ˚ 

  َ  ́ 

 
 

 Ibrāhĭm al-Khalĭl -  لي̊ َ  لَ̧  لَ  ˚´˚ ا م ي̊ هَ ̧  را بؼَ̊  أ
 

 
9. Huruf Kapital 

  َ ́ َ   َ  ̊ َ     َ  
- Ibrāhĭmul-Khalĭl 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh : 

أ¸ دَ ̊  مَ  ’َ  ´ مَ  
َ   ؼَ ̊  وَ̊  َ  س̊ َ  رَ́  لَ  ´’اَ  

و
´
  َ
 ما

 

- Wa mā Muhammadun illārasl 

 ىَ  ذَ̧  َ  ل́’ل سَ  ¸

 َ  اكرَ̋ ́  اَ  ب́مَ  

وَ   َ  ت
 َ  ع́ ضَ ̧  

´ بَ ́ َ  ب̧ اَ َ  ن́’لل
 ةَ́  َ  ك’َ  

 ؼَ ́ وَ  ’َ ́ َ  أ´ َ  ف’َ ́  يَ ̊  ؼبَ  

 أ  

- Inna awwalabaitinwuḍi‘ 

alinnāsilallażĭ 

bibakkatamubā1rakan 

 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak digunakan. 

Contoh : 

 ؼَ  ف́و هَ ̧  لَ  ’ ل نمَ  ’َ   بَ   ريَ  ¸˚َ  قَ  
 حَ   تَ ̊ 

 ر̊ صَ   نَ  
 - Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb 

 اعَ̋   ؼيَ ̊ 

¸´  َ  ج 

ل̧عَ  
 م يَ̊  

  َ ´ 

 هَ ̧  لَ  ’َ  ل

 رَ̊  مَ̊  َ  ألا

 ئَ  „ يَ ̊ شَ ́ 

  َ ´ 

 
 

 كَ ̊  َ  ب

 لَ  ’َ  ¸

  َ  

 

 

 لواَ  

 هَ́  لَ  ’

 

- Lillāhi al-amrujamĭ‘an 

- Lillāhil-amrujamĭ‘an 
 

- Wallāhabikullisyai‘in ‗alĭm 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
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transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid 

.Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan 

pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Indonesia adalah negara yang memiliki kekayaan pada potensi alam, 

keberagaman hayati serta kekayaan warisan budaya dan sejarah, sehingga 

apabila dimanfaatkan dengan baik dan benar tentunya dapat meningkatkan 

arah perkembangan dan pertumbuhan ekonomi negara tersebut. Contoh salah 

satu dari pemanfaatan cagar alam secara budaya yang dapat dibenahi adalah 

pada sektor pariwisata. Pariwisata di dalam negeri, terjadi pertumbuhan yang 

pesat dengan adanya banyak tujuan wisata baru yang memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Sekarang, prinsip halal menjadi fokus utama dalam 

pengembangan ekonomi Islam di Indonesia, termasuk sektor keuangan, 

perbankan, kuliner, mode, dan tidak terkecuali pariwisata (Febriana 2021). 

Pariwisata syariah saat ini menjadi minat baru dalam industri 

pariwisata, di mana tingkat pertumbuhannya telah meningkat secara dramatis. 

Hal tersebut melekat hubunganya dengan meningkatnya jumlah penduduk 

Islam (Muslim) di dunia. Pariwisata syariah merujuk pada serangkaian 

kegiatan pariwisata yang menawarkan berbagai fasilitas dan layanan yang 

sesuai dengan prinsip Syariah, yang diselenggarakan oleh warga, pelaku 

usaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. Daya tarik wisata halal terletak 

pada lingkungan geografis yang terdapat di Satu atau beberapa wilayah 

administratif, yang mencakup objek wisata, fasilitas umum dan ibadah, sarana 

pariwisata, konektivitas, dan komunitas yang saling mendukung dalam 

pengelolaan pariwisata sesuai dengan prinsip Syariah (MUI 2016). 

Pariwisata syariah menjadi pilihan oleh banyak orang karena memiliki 

sifat universal dalam produk dan jasanya. Produk dan jasa pariwisata syariah 

memiliki kesamaan dengan produk, jasa, objek, dan destinasi pariwisata 

konvensional, selama tidak melanggar nilai dan etika yang dijunjung tinggi. 

Dalam pariwisata syariah, tetap diperhatikan aspek-aspek seperti kualitas 
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layanan, atraksi wisata, akomodasi, dan pengalaman wisata yang menarik, 

namun dalam kerangka yang sesuai dengan kaidah-kaidah syariah. Dengan 

demikian, produk dan jasa pariwisata syariah masih menawarkan pengalaman 

wisata yang menarik dan memenuhi kebutuhan wisatawan, namun dengan 

tetap mempertimbangkan nilai-nilai dan prinsip syariah yang dipegang teguh. 

Konsep syariah tidak bertentangan dengan etika dan nilai-nilai yang berkaitan 

dengan halal dan haram dalam Islam. Halal berarti sesuai dengan ketentuan 

agama, sedangkan haram berarti dilarang. beberapa sudut pandang yang dapat 

digunakan untuk memahami konsep halal adalah dari segi industri dan 

agama. Dalam pandangan industri, konsep ini menjadi peluang komersial 

yang ditargetkan kepada mayoritas konsumen Muslim. Hal ini penting untuk 

memastikan kehalalan produk dan memberikan nilai tambah dalam bentuk 

nilai tak terlihat. Sedangkan dari perspektif agama, konsep ini merupakan 

aturan hukum yang memperbolehkan konsumen Muslim untuk mengonsumsi 

makanan tersebut. (Febriana 2021) 

Sehingga tujuan mengembangkan pariwisata syariah di Indonesia, 

pihak pemerintah melalui Kementerian Pariwisata membentuk Kelompok 

Percepatan Pengembangan Pariwisata Syariah dan mengembangkan 10 

destinasi Halal nasional prioritas sesuai standar ini. GMTI (Global Muslim 

Travl Index), salah satunya adalah Jawa Tengah. Jawa Tengah telah Ditunjuk 

oleh pemerintah pusat melalui Kementerian Pariwisata untuk 

mengembangkan pariwisata halal, termasuk Kabupaten Pekalongan di Jawa 

Tengah. Secara geografis, Pekalongan terletak di wilayah pesisir laut utara 

Pulau Jawa, dengan batas timur berdekatan dengan Kabupaten Batang dan 

batas baratnya bersebelahan dengan Kabupaten Pemalang. 

Ada banyak jenis wisata yang bisa dikembangkan sebagai wisata 

halal. Sejak menerima penghargaan sebagai destinasi wisata halal terbaik 

tahun 2019, Jawa Tengah terus meningkatkan sektor wisata halal dan 

turunannya. Sehingga dengan cara ini pertumbuhan ekonomi provinsi dapat 

dirangsang. Taj Yasin Maimoen merupakan Wakil Gubernur Jawa Tengah 

menilai, dengan diraihnya penghargaan tersebut merupakan dorongan untuk 
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lebih mengembangkan ekonomi syariah di Jawa Tengah. Apalagi potensi 

ekonomi umat Islam di provinsi ini sangat strategis (Bidang IKP 2021). 

Kabupaten Pekalongan adalah wilayah yang termasuk dalam wilayah 

jawa tengah. Secara letak geografis, Pekalongan berada di daerah pesisir laut 

utara pulau Jawa, berbatasan di bagian timur dengan Kabupaten Batang dan 

di bagian barat Kabupaten Pemalang. Kota batik, kota santri dan kota 

perdagangan merupakan julukan dari kota Pekalongan dikenal jug sebagai 

kota yang agamis, relijius,. Pekalongan juga telah ditetapkan menjadi kota 

kreatif oleh UNESCO. Pekalongan dikenal dengan tempat wisata yang 

beragam dan menarik. Tempat wisata Pekalongan dikelompokkan menjadi 

beberapa kategori antara lain wisata budaya, wisata belanja, wisata alam, 

religi, makanan bahkan event wisata yang berlangsung setiap tahun. 

Pengelolaan wisata di Pekalongan akan terus berkembang apabila dikelola 

dengan konsep wisata halal (Ismanto dan Madusari, 2020). 

Wilayah selatan atau daerah pegunungan terdapat tempat-tempat 

wisata menarik seperti Linggo Asri, Petungkriyono, Kali Paingan, Curug 

Bajing, Black Canyon, dan lain sebagainya. Sementara di wilayah utara 

atau daerah pesisir ada wisata bahari dan kunjungan toko batik. 

Tabel 1.1 

Pengunjung Objek Wisata Linggoasri dan Obyek Wisata Slamaran Indah 

Tahun 2021 
 

 
Bulan 

 
Banyaknya Pengunjung Obyek 

Wisata Linggoasri Tahun 2021 

Banyaknya Pengunjung 
Obyek Wisata Slamaran 

Indah Tahun 2021 

Januari 14807 1647 

Februari 2172 530 

Maret 5756 2506 

April 6176 2052 

Mei 20672 755 

Juni 8544 1815 
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Juli 0 0 

Agustus 0 0 

September 2236 1021 

Oktober 6631 1258 

November 5502 1101 

Desember 521 943 

Sumber: BPS Kota Pekalongan (2021). 

Dalam perbandingan dua tabel di atas, terlihat bahwa jumlah 

pengunjung atau wisatawan pada tahun 2021 lebih banyak di objek wisata 

yang ada di Kabupaten Pekalongan daripada objek wisata yang ada di Kota 

Pekalongan. Menurut Buhalis (dalam Suryana dan Utomo, 2020) Sebuah 

kawasan wisata dapat sukses jika mampu mengoptimalkan potensi wisata 

destinasi dengan baik, melalui konsep inovatif yang menghasilkan daya tarik 

wisata yang menarik. Keberhasilan ini tercapai ketika elemen-elemen yang 

ada saling terhubung dan membentuk kesatuan yang utuh. 

Kemakmuran masyarakat dapat terjadi apabila sumber daya alam 

dikendalikan dengan baik. Industri pariwisata adalah salah satu bidang yang 

yang memiliki daya dan energi untuk ditingkatkan (Febriana 2021). Potensi 

pariwisata melibatkan upaya untuk memanfaatkan, mengorganisir, dan 

menyediakan berbagai elemen dan kejadian yang mencakup suasana, acara, 

objek, dan layanan. Kemungkinan pariwisata juga mencakup berbagai sumber 

daya alam, baik dalam hal fisik maupun biologi, serta kekayaan budaya 

masyarakat yang bisa dimanfaatkan untuk mengembangkan sektor pariwisata 

(Fadjarajani, Indrianeu, and Singkawijaya 2021). Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik (BPS) tahun 2010, sejumlah 87,18 % dari populasi penduduk 

Indonesia adalah seorang Muslim. Fakta ini memberikan potensi yang besar 

untuk pengembangan pariwisata syariah di negara ini. Selain itu, data MUI 

tahun 2019 menunjukkan bahwa ada 51.945 produk yang telah diverifikasi 

sebagai halal dari total 591.604 produk yang ada. Selain itu, terdapat 43.131 

perusahaan yang terlibat dalam produksi produk halal (Faraby dan Rozi, 
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2021). Menurut Kurniawan Gilang Widagdyo, pengembangan pariwisata 

syariah di Indonesia dipengaruhi oleh strategi alternatif yang bertujuan untuk 

memanfaatkan potensi destinasi wisata dengan maksimal. Dengan 

memperhatikan fakta bahwa Indonesia memiliki mayoritas penduduk yang 

menganut agama Islam, sektor pariwisata seharusnya memandangnya sebagai 

peluang pasar yang sangat potensial. Dengan menggabungkan konsep 

pariwisata dan nilai-nilai Islam, wisata Halal dapat menjadi solusi yang tepat 

dalam konteks ini (dalam Nurlatifah, 2020). 

Indonesia memiliki potensi positif dengan menjadi negara demokrasi 

dan negara yang toleran terhadap kebebasan beragama. Seharusnya, dengan 

potensi tersebut, Indonesia dapat mencapai kesuksesan dalam pengembangan 

industri pariwisata syariah. Berdasarkan laporan State of The Global Islamic 

Report tahun 2019, diperkirakan kurang lebih sekitar 1,8 miliar orang Islam 

menjadi konsumen dalam industri halal. Setiap tahun, peluang konsumen 

dalam industri ini mengalami peningkatan sebesar 5,2 % dari semua jumlah 

total pengeluaran konsumen sebesar USD 2,2 triliun. Proyeksi ke depan 

menunjukkan bahwa jumlah konsumen ini akan terus meningkat setiap 

tahunnya (Fathoni dan Syahputri, 2020). 

Pengembangan pariwisata syariah menawarkan peluang yang dapat 

dimanfaatkan, didorong oleh peningkatan jumlah wisatawan. Negara-negara 

seperti Australia, Jepang, dan Korea Selatan telah mulai melihat peluang ini 

dan mengembangkan layanan pariwisata syariah, baik di negara mayoritas 

Muslim maupun non-Muslim. Diharapkan destinasi wisata, hotel, restoran, 

transportasi, dan semua pihak yang terlibat dalam industri pariwisata dapat 

berpartisipasi aktif dalam menyediakan pengalaman pariwisata syariah (Muis 

2020). 

Di Indonesia, mayoritas penduduknya menganut agama Islam, 

sehingga peluang untuk pengembangan wisata halal di negara ini sangat luas. 

Setiap tahun, jumlah wisatawan baik dari dalam negeri maupun luar negeri 

yang datang berkunjung terus meningkat. Potensi wisata di Indonesia juga 

sangat besar dan permintaan terhadapnya tinggi. (Tanjung dan Panggabean, 
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2022). Melihat peluang pariwisata yang ada di Kabupaten Pekalongan, 

penulis memilih untuk melakukan penelitian lebih mendalam perihal ―Potensi 

dan Peluang Pariwisata Syariah Terhadap Perkembangan Ekonomi Islam 

Studi Kasus di Objek Wisata Linggoasri dan Wisata Religi Desa 

Rogoselo.‖ 

Ditinjau dari permasalahannya secara umum sebagian masyarakat dan 

pelaku usaha dalam bidang pariwisata belum mengenal dan memahami 

system pariwisata syariah lebih mendalam. Ditinjau dari identifikasi 

permasalahan baik eksternal maupun internalnya dari segi eksternal sebagian 

masyarakat belum mengenal pariwsata halal dan dari segi internal, sebagian 

pelaku usaha dalam bidang parawisata belum melihat adanya potensi dan 

peluang pariwisata syariah terhadap perkembangan ekonomi Islam. 

Adanya sebuah permasalahan tersebut, untuk memahami lebih 

mendalam penulis mengambil judul “Potensi dan Peluang Pariwisata 

Syariah Terhadap Perkembangan Ekonomi Islam Studi Kasus di Objek 

Wisata Linggoasri dan Desa Wisata Rogoselo”. 

 

 
B. Rumusan Masalah 

Dengan mempertimbangkan informasi latar belakang yang diberikan, 

permasalahan dapat diformulasikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana potensi pariwisata syariah terhadap pengembangan ekonomi 

Islam di Objek Wisata Linggoasri dan Desa Wisata Rogoselo? 

2. Bagaimana peluang pariwisata syariah terhadap pengembangan ekonomi 

Islam di Objek Wisata Linggoasri dan Desa Wisata Rogoselo? 

 

 
C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mencapai beberapa tujuan yang 

didasarkan pada rumusan masalah berikut yang telah disebutkan: 
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1. Untuk menganalisis bagaimana potensi pariwisata syariah dalam 

mengembangkan Ekonomi Islam di Objek Wisata Linggoasri dan Desa 

Wisata Rogoselo. 

2. Untuk menganalisis apa saja peluang pariwisata syariah dalam 

mengembangkan Ekonomi Islam di Objek Wisata Linggoasri dan Desa 

Wisata Rogoselo. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Harapannya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

teoritis dengan meningkatkan pengetahuan dan memperluas pemahaman 

tentang potensi serta peluang pariwisata syariah dalam memajukan 

Ekonomi Islam di Objek Wisata Linggoasri dan Desa Wisata Rogoselo. 

Selain itu, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti sejenis sebagai 

sumber referensi, memungkinkan mereka untuk mendiskusikan fenomena 

ini secara lebih mendalam dalam penelitian masa depan yang lebih baik. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini merupakan bukti konkret bahwa peneliti berhasil 

menerapkan pengetahuan teoritis yang diperoleh selama mengenyam 

pendidikan di universitas, sekaligus menambah pengetahuan praktis 

dalam penyuluhan di bidang ini. Hasil penelitian ini khususnya 

berkaitan dengan pengembangan wisata halal dan isu-isu terkaitnya. 

b. Bagi Pembaca 

Harapannya, penelitian ini akan memberikan informasi yang 

berharga, memberikan kontribusi, dan menjadi referensi bagi pembaca, 

terutama bagi pelaku pariwisata dan masyarakat Objek Wisata 

Linggoasri dan Desa Wisata Rogoselo. 
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E. Sistematika Pembahasan 

 

Untuk menyusun secara komprehensif penelitian yang akan 

dilakukan, perlu dibuat suatu sistem penulisan yang mencakup informasi 

tentang materi yang akan disajikan, yaitu: 

BAB I : PENDAHULUAN, Pada bagian ini akan dibahas informasi 

mengenai konteks permasalahan dalam penelitian, penyajian pernyataan 

masalah, tujuan penelitian, dan keuntungan dari penelitian ini. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA, Bagian ini akan mengulas tentang 

konsep-konsep yang menjadi dasar penelitian, mencakup penelitian-penelitian 

sebelumnya yang relevan, kerangka kerja, serta hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN, Pada bagian ini akan diberikan 

penjelasan mengenai variabel penelitian beserta definisi operasionalnya, 

identifikasi sampel, jenis dan sumber data yang digunakan, teknik 

pengumpulan data, serta metode analisis yang akan digunakan. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN, Pada bagian ini akan 

dibahas mengenai penjelasan objek penelitian, analisis data, dan proses 

pembahasan. Menjelaskan secara detail gambaran umum lokasi penelittian 

yakni Kabupaten Pekalongan yang mana mencangkup : 

1. Profil Kabupaten Pekalongan 

2. Administrasi Pemerintahan Kabupaten Pekalongan 

3. Penduduk 

4. Wilayah Geografis 

5. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Pekalongan. 

Memaparkan mengenai potensi dan peluang pariwisata syariah 

terhadap pengembangan ekonomi Islam di Kabupaten Pekalongan. 

1. Daya Tarik 

2. Amenitas atau Fasilitas 

3. Aksesibilitas 
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4. Aktivitas Non Halal 

Analisis data menguraikan penjelasan mengenai analisis potensi dan 

peluang pariwisata syariah terhadap pengembangan ekonomi Islam di 

Kabupaten Pekalongan. 

1. Analisis potensi dan peluang pariwisata syariah terhadap 

pengembanganekonomi Islam di Kabupaten Pekalongan. 

 

2. Analisis hambatan pariwisata syariah terhadap pengembangan 

ekonomiIslam di Kabupaten Pekalongan. 
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BAB V 

 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Potensi dan Peluang 

Pariwisata Syariah Terhadap Perkembangan Ekonomi Islam 

(Studi Kasus di Objek Wisata Linggoasri dan Wisata Religi Desa 

Rogoselo), maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat beberapa potensi pengembangan syariah yang ada di 

Objek Wisata Linggoasri dan Wisata Religi Desa Rogoselo 

diantaranya suasana alam yang asri, panorama yang indah dan 

terdapat fasilitas-fasilitas ibadah dan   makanan   dan   minuman 

halal, Dari penataan makanan dan minuman yang sesuai dengan 

prinsip Islam serta potensi pengembangan wisata syariah. 

2. Masyarakat sekitar destinasi wisata terkhusus Objek Wisata 

Linggoasri dan Wisata Religi Desa Rogoselo telah terlibat dalam 

aktivitas ekonomi masyarakat telah membantu meningkatkan 

kesejahteraan mereka, sehingga memberikan dampak positif yang 

besar pada masyarakat sekitar dalam penciptaan lapangan kerja 

bagi masyarakat setempat. Banyaknya usaha yang bermunculan 

untuk memenuhi kebutuhan para wisatawan telah   turut   serta 

dalam menciptakan lapangan pekerjaan di Objek   Wisata 

Linggoasri dan Wisata Religi Desa Rogoselo. 

B. Saran 

1. Pemerintah perlu melakukan sosialisasi   untuk   memperkenalkan 

dan mendorong   masyarakat   dalam   mengembangkan   potensi 

wisata syariah. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kemajuan 

potensi wisata yang ada dengan memastikan bahwa 

pengembangannya sesuai dengan prinsip-prinsip   syariat    Islam 

yang berlaku. 

2. Semoga di masa mendatang, masyarakat dan Dinas dapat 

mengoptimalkan pemanfaatan potensi serta sumber daya yang tersedia 

sehingga masyarakat dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka dalam 

tingkat kesejahteraan yang lebih baik 
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